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SUMMARY 

 

OKTAPIYANSEN. The Effect of Incubation Time of Semen from Sexing 

Column Method  Bovine Serum Albumin (BSA) on Morphology and Plasma 

Membrane of Simmental Cow Spermatozoa (Guided by Muhakka) 

This study aims to study the effect of the incubation time of sexed semen 

on the morphology of the plasma membrane of spermatozoa. This research was 

carried out from August to September 2020 at the Regional Artificial 

Insemination Center Laboratory for Animal Reproduction and Health (BIBD). 

Sembawa Banyuasin, South Sumatra. This study used a completely randomized 

design (CRD) method with 3 treatments and 4 replications. The treatments 

consisted of P0 (20 minutes), P1 (45 minutes), P3 (60 minutes). Parameters 

observed were spermatozoa abnormalities, spermatozoa plasma membrane 

integrity. The results of this study showed that the incubation time for 20 minutes, 

45 minutes, and 60 minutes had no significant effect. Based on the results of this 

study, it can be concluded that the incubation time at the time of sexing can 

increase abnormalities and decrease spermatozoa plasma. 

 

Keywords: Sexing, Incubation, Bovine Serum Albumin (BSA), Simmental Cattle, 

Spermatozoa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

OKTAPIYANSEN. Pengaruh waktu inkubasi Semen Hasil Sexing Metode 

Kolom  Bovine Serum Albumin (BSA) Terhadap Morfologi dan Membran Plasma 

Spermatozoa Sapi Simmental (Di bimbing Oleh Muhakka) 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh waktu inkubasi 

semen hasi sexing terhadap morfologi membran plasma spermatozoa. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2020 di 

Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Ternak Balai Inseminasi Buatan Daerah 

(BIBD) Sembawa Banyuasin Sumetera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan  Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P0 (20 Menit), P1 (45 Menit), P3 (60 Menit). Parameter 

yang diamati adalah abnormalitas spermatozoa, keutuhan membran plasma 

spermatozoa. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa waktu inkubasi selama  20 

menit, 45 menit, dan 60 menit tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa waktu inkubasi pada saat sexing dapat 

meningkatkan abnormalitas dan menurunkan plasma spermatozoa. 

 

Kata Kunci : Sexing, Inkubasi, Bovine Serum Albumin (BSA), Sapi Simmental, 

Spermatozoa.  



 
 

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH WAKTU INKUBASI SEMEN HASIL SEXING 

METODE KOLOM Bovine Serum Albumin (BSA) TERHADAP 

MORFOLOGI DAN MEMBRAN PLASMA SPERMATOZOA 

SAPI SIMMENTAL 

 
 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Oktapiyansen 

05041281722014 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021  



 
 

  



 
 

  



 
 

 

  



 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis lahir dari pasangan Asmirudin dan Mardiana pada 08 Oktober 

1999 di Catur Tunggal. Penulis adalah anak keempat dari empat bersaudara. 

Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2011 di SD Negeri 1 

Catur Tunggal, Kecamatan Mesuji Makmur. Sekolah Menengah Pertama pada 

tahun 20014 di SMP Negeri 1 Mesuji Makmur dan Sekolah Menengah Kejuruan 

pada tahun 2017 di SMK Terpadu Takwa Belitang, Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan. Sejak Agustus 2017 tercatat sebagai mahasiswa program studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui jalur SBMPTN. 

Penulis juga pernah mengikuti organisasi Ikatan Mahasiswa Belitang dan anggota 

dari Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian serta anggota Himpunan 

Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix                                Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, karena atas segala rahmat 

dan karunianya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengaruh 

Waktu Inkubasi Semen Hasil Sexing Metode Kolom Bovine Serum Albumin 

(BSA) Terhadap Morfologi dan Membran Plasma Spermatozoa Sapi Simmental’’ 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada 

Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Ucapan  terima kasih penulis sampaikan kepada orang tua penulis tercinta 

Bapak Asmirudin dan Ibu Mardiana yang telah memfasilitasi pendidikan penulis 

sampai  sekarang, serta seluruh keluarga besar yang memberikan doa, dorongan 

semangat kepada penulis. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya penulis kepada Bapak Dr. Muhakka, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing 

atas bimbingan dan arahan serta kesabarannya kepada penulis selama penelitian 

sampai dengan skripsi. 

 Terima kasih juga kepada BIBD Sembawa yang telah memfasilitasi 

penelitian ini sehingga berjalan dengan lancar. Terima kasih juga kepada Bapak 

Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si selaku pembimbing akademik, Serta Ibu Dr. Meisji 

Liana Sari, S.Pt., M.Si. Selaku dosen pembimbing praktek lapangan. Ucapan 

terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Dr. drh. Langgeng Priyanto, 

M.Si. selaku pembahasn dan penguji skripsi dan memberikan saran, sehingga 

penulis dapat melalui semua proses dengan baik.  

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada rekan satu tim penelitian Ica 

Purnama Sari, Sinta Purnawa Dewi, dan Krisma Dwi Saputra terima kasih atas 

semangat serta dukungannya. Khususnya tidak lupa rasa terima kasih penulis 

sampaikan kepada seluruh rekan seperjuangan Peternakan 2017 dan semua pihak 

yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

 



 
 

x                                Universitas Sriwijaya 

 

 Penulis mengharapakan kritik dan saran yang membangun dari semua 

pihak untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi penulis dan kita semua. 

 

Indralaya, Agustus 2021 

 

Penulis  

  



 
 

xi                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR  ........................................................................................  ix 

DAFTAR ISI  .......................................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................  xiii 

DAFTAR TABEL  ............................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN  ....................................................................................... xv 

BAB 1. PENDAULUAN........................................................................................  1  

1.1. Latar Belakang  ................................................................................................. 1 

1.2. Tinjauan ...........................................................................................................  3 

1.3. Hipotesis  ..........................................................................................................  3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  ..........................................................................  4 

2.1. Sapi Simmental  ...............................................................................................  4 

2.2. Semen Sapi Simmental ....................................................................................  5 

2.3. Kromosom Sapi Simmental  ............................................................................  5  

2.4. Spermatogenesis ...............................................................................................  6 

2.5. Morfologi Spermatozoa ...................................................................................  6  

2.6. Pengencer Andromed .......................................................................................  7 

2.7. Bovine Serum Albumin (BSA) .......................................................................... 8 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN  ..........................................................  9 

3.1. Tempat dan Waktu  ..........................................................................................  9 

3.2. Materi Penelitian  .............................................................................................  9 

        3.2.1. Penampungan Semen ............................................................................  9 

        3.2.2. Separasi Dan Pencucian Spermatozoa  .................................................  9 

        3.2.3. Pengemasan Semen Cair  ......................................................................  9 

        3.2.4. Pembekuan Semen ..............................................................................  10 

        3.2.5. Thawing Straw ..................................................................................... 10 

3.3. Metode Penelitian...........................................................................................  10 

    3.3.1. Rancangan Acak Lengkap........................................................................ 10 

    3.3.2. Pelaksanaan Penelitian ............................................................................. 10  

          3.3.2.1. Penampugan Semen ........................................................................ 10 

          3.3.2.2. Separasi dan Pencucian Spermatozoa ............................................. 11 



 
 

xii                                Universitas Sriwijaya 

 

          3.3.2.3. Morfologi Spermatozoa .................................................................. 11 

          3.3.2.4. Membran Plasma Utuh (MPU) ....................................................... 11 

          3.3.2.5. Pengemasan Semen Cair ................................................................. 11 

          3.3.2.6. Equlibrasi ........................................................................................ 13 

          3.3.2.7. Pembekuan Semen .......................................................................... 13 

    3.3.3. Parameter yang di amati ........................................................................... 13 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..............................................................  14 

4.1. Abnormalitas Spermatozoa X dan Y..............................................................  14 

4.2. Kerusakan Membran Plasma Spermatozoa X dan Y .....................................  20 

BAB 5. PENUTUP  ............................................................................................... 25 

5.1.Kesimpulan .....................................................................................................  25 

5.2.Saran ................................................................................................................  25        

DAFTAR PUSTAKA  .........................................................................................  25 

LAMPIRAN  ........................................................................................................  32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gamabar 1. Morfologi Spermatozoa  .....................................................................   7 

Gamabar 2. Spermatozoa Normal .........................................................................  17 

Gamabar 3. Narrow at the base ............................................................................  17 

Gamabar 4. Macrochepalus ..................................................................................  17 

Gamabar 5. Microchepalus .................................................................................... 17 

Gamabar 6. Kepala Saja ......................................................................................... 17 

Gamabar 7. Coiled Tails ........................................................................................ 17 

Gamabar 8. Abnormal Mid Piece ........................................................................... 17 

Gamabar 9. Membran Plasma Spermatozoa .......................................................... 22 

Gamabar 10. Pembentukan Radikal Bebas ............................................................ 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel.4.1. Rataan Abnormalitas ............................................................................  14 

Tabel.4.2. Rataan Membran Plasma Spermatozoa................................................  20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Gambar Analisis Sidik Ragam Membran Plasma Spermatozoa ....... 32 

Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Abnormalitas Spermatozoa ............................ 33 

Lampiran 3. Kegiatan Peneltian ............................................................................. 34 

 

 

 

 

 



 
 

1                                Universitas Sriwijaya 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Permintaan daging sapi di Indonesia terus meningkat baik untuk kebutuhan 

masyarakat maupun untuk kebutuhan industri, upaya peningkatan produksi  ternak 

sapi di masyarakat harus dilakukan agar ketergantungan akan impor dapat teratasi. 

Untuk itu pemilihan sapi yang memiliki karakteristik unggul harus dilakukan 

salah satu jenis sapi unggul adalah sapi Simmental. Sapi Simmental adalah jenis 

sapi yang bukan hanya dapat mengahsilkan daging tapi juga mempunyai produksi 

susu yang cukup banyak. Sapi Simmental mempunyai sifat jinak, tenang, dan 

mudah dikendalikan (Susilorini et al, 2008). Sapi ini banyak dipilih peternak di 

indonesia karena memiliki metabolisme yang baik dan untuk harga pedet Sapi 

Simmental cukup mahal dipasaran. 

Penentuan jenis kelamin sapi di indonesia  dengan pemisahan kromosom X 

dan Y yang masih relatif rendah, padahal dengan adanya teknologi penentuan 

jenis kelamin pada ternak jauh lebih menguntungkan dan efisien bagi para 

peternak, keuntungan yang diperoleh dapat meminimalkan biaya produksi dan 

juga dapat menunjang dalam program breeding sapi potong maupun perah. 

Teknologi sexing merupakan teknologi yang sudah berkembang cukup lama, 

bioteknologi ini mempunyai prisnip memisahkan kromosom X dan Y. adanya 

teknologi reproduksi dibidang peternakan diharapakan dapat menjadi solusi akan 

permasalahan peternakan di mana teknologi ini dapat mengatur jumlah populasi 

ternak disuatu wilayah. Sexing spermatozoa dilakukan dengan metode tertenu 

sehingga didapat jumlah spermatozoa X dan Y(Takdir et al, 2017). Peternak sapi 

perah lebih menginginkan kelahiran pedet betina dari pada jantan, disinilah fungsi 

teknologi sexing yang berperan sangat penting untuk membuat usaha peternak 

menjadi efisien. Penentuan pedet sangat penting  dalam usaha ternak perah 

dimana peternak bisa memilih  produksi bibit unggul ternak sapi betina untuk 

memproduksi susu (Taylor, 2005). Spermatozoa dengan kromosom Y akan 

menghasilkan pedet jantan yang akan besarkan dan nantinya akan menjadi sapi 

potong (Said et al. 2005). Jumlah DNA pada kromosom  Y lebih sedikit dari 
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kromosom X (Grant B dan Chamley 2007. Teknologi sexing dilakukan dengan 

pemisahan kromosm berdasarkan perbedaan DNA, morfologi, perbedaan protein, 

berat spermatozoa dan pergerakkan spermatozoa (Yan et al. 2006).  

 Sentrifugasi merupakan suatu cara untuk mengambil komponen-

komponen plasma spermatozoa yang mengandung kolestrol, glikosaminoglokin, 

faktor dekapitasi, akrosin tripsin, inhibitor, dan unsur plasma spermatozoa lainnya 

yang dapat mempengaruhi kualitas dan fertilisasi spermatozoa dan adanya gaya 

sentrifugal yang ditimbulkan akibat sentrifugasi meyebabkan semen terpisah 

anatara bagian padat (pellet) dan bagian dan bagian yang cair (Indah dan Sari, 

2010). Energi yang diperlukan spermatozoa agar tetap hidup berasal dari 

metabolisme aerob ataupu anaerob. Banyaknya konsumsi energy  dapat 

meningkatkan intesitas metabolisme pada sel, akhirnya membuat konsumsi 

oksigen spermatozoa meningkat (Susilawati, 2011). 

Bovine Serum Albumin (BSA)  dapat membuat membran lebih efektif dalam 

mengatur keluar masuknya kalsium melewati membran dan menghambat 

peningkatan Ca
2+

 intraseluler ke tingkat yang berbahaya bagi spermatozoa, 

sehingga spermatozoa yang belum terkapatisasi dapat dipertahakan tetap tinggi 

(Purwoistri et al, 2013).bahan aditif yang digunakan dalam media in vitro perlu 

dikapasitasi untuk meningkatkan reaksi akrosom dan fertilitas. Bahan aditif yang 

digunakan adalah BSA (Dow dan Bavister, 1989 disitasi Gordon, 1994). Serum 

yang mengandung albumin dapat membantu kapasitasi spermatozoa dalam 

pengurangan kolestrol (De smedt et al, 1992). Suhu berperan penting dalam 

kapasitasi, sehingga suhu yang ideal untuk inkubasi berkisar antara 37-38
0
C untuk 

kapasitasi secara in vitro (Susilawati,  2011). Morfologi pada spermatozoa hasil 

sexing perlu dilakukan unuk mengetahui abnormaliatas setelah sexing. Bochenek 

et al, 2010 melaporakan bahwa tingginya abnormalitas spermatozoa pada sapi 

dapat berpengaruh terhadap tingkat fertilitas hal ini dapat menyebabkan kegagalan 

kebuntingan. Frekuensi dalam pengambilan semen segar pada sapi Simmental 

dapat mempengaruhi kualitas morfologi spermatozoa(Tambing et al, 2003). 

Menurut Toelihere (1985) abnormalitas spermatozoa yang melebihi dari 20 % 

dapat menurunkan angka pembuahan. Pendapat ini sesuai dengan Morrel dan 

Rodriguez-Martinez (2009) Spermatozoa dapat dikatakan layak jika memiliki 
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DNA yang baik dan mepunyai morfologi yang utuh serta motilitas yang tinggi 

untuk melakukan pembuahan. Pengamatan  morfologi spermatozoa sapi 

Simmental perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat abnormalitas spermatozoa 

hasil sexing. 

 

1.2.  Tujuan  penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi spermatozoa hasil sexing 

dengan metode BSA terhadap morfologi dan membran plasma spermatozoa sapi 

Simmental.  

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga waktu inkubasi spermatozoa hasil sexing dengan metode BSA 

dapat berpengaruh terhadap morfologi dan membran plasma spermatozoa sapi  

Simmental. 
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